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Abstract 
This research aims to determine the extent to which the project-based 
learning model is used to increase the creativity of students in class VIII 
Christian Religious Education at SMP YP Cerdas Mandiri. The type of research 
that will be used in this research is classroom action research (PTK). The place 
of research was YP Cerdas Mandiri Smp JL. Cemara Abadi, Sampali, District. 
Percut Sei Tuan, Deli Serdang Regency, North Sumatra 20371 In the odd 
semester of the 2023/2024 academic year. The population in this research is 
all students in class VIII of SMP YP Cerdas Mandiri, totaling 20 students, where 
students will study the existence of a project to recycle used goods into 
flowers by researchers to see the growth of student creativity, using the 
classroom action research method, in the learning process in class VIII SMP. 
This research consisted of 4 stages, namely planning, implementation, 
observation and reflection. Based on the results of the research and 
observations made by the researcher, it can be concluded that the 
implementation of the project-based learning model in increasing student 
creativity in the class VIII Christian religious education subject at SMP YP 
Cerdas Mandiri is said to be successful. The research results stated that the 
implementation of the project-based learning model showed an increase in 
student creativity from the value data obtained in the first cycle, the number of 
students who completed it was 8 students (40%). Meanwhile, in cycle II the 
number of students who completed was 16 students (80%), an increase from 
cycles I and II of 40%. 
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya, Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan. 
terkadang orang yang pendidikannya rendah memiliki tingkat kehidupan yang rendah 
juga tidak didukung oleh keluarga yang baik dan sejahtera. Pendidikan menurut UU RI 
No. 20 tahun 2003 pasal satu ayat satu adalah usaha sadar dan terancam untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, masyarakat, bangsa dan negara.  
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Pembelajaran secara umum merupakan bantuan yang diberikan Guru kepada 
siswa agar dapat terjadi proses pembelajaran ilmu dan pengetahuan, menguasai 
keterampilan dan kebiasaan, serta membentuk sikap dan keyakinan Siswa (N. Siregar, 
2014). Menurut (Surya et al., 2018) Suparno (2007:126) menyatakan bahwa Project 
Based Learning (PjBL) adalah metode pembelajaran di mana peserta didik bekerja dalam 
kelompok untuk membuat atau melakukan proyek bersama, dan kemudian menyajikan 
hasil proyek mereka kepada siswa lain. Sejalan dengan itu, Wina (2009:42) 
menggambarkan PjBL sebagai kegiatan pembelajaran di mana siswa diberi kesempatan 
untuk mengerjakan proyek yang relevan dengan materi yang telah dipelajari. 

Dari dua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa PjBL adalah metode 
pembelajaran yang inovatif yang memfokuskan pada siswa (Student Centered), dengan 
guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator. Dalam konteks ini, siswa diberi 
kebebasan untuk mandiri dalam proses konstruksi pembelajaran mereka. Dengan model 
pembelajaran berbasis proyek ini, siswa merumuskan masalah dan mencari solusinya 
sendiri, meningkatkan kreativitas mereka dan membuat pembelajaran menjadi lebih 
bermakna sehingga lebih mudah diingat. 

Upaya dalam meningkatkan kreativitas belajar, salah satu langkah yang dapat 
dilakukan oleh guru adalah dengan memilih model pembelajaran yang tepat dengan 
memperhatikan sesuai dengan kebutuhan siswa peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, agar siswa memahami pembelajaran yang diterima dalam meningkatkan 
kreativitas belajar. Guru aktif dan kreatif pasti diinginkan oleh setiap siswa. Sehingga 
siswa dapat memahami materi dengan lebih baik dan merasa lebih nyaman disekolah 
(Gultom & Sirait, 2022). Menurut (Tjandra, 2020) Pembelajaran Berbasis Proyek 
memberi siswa kesempatan untuk mengeksplorasi materi dengan cara yang bermakna 
bagi mereka, serta melakukan eksperimen dalam kelompok. Langkah-langkahnya 
meliputi menetapkan pertanyaan proyek, merancang perencanaan, membuat jadwal, 
memantau kemajuan, menguji hasil, dan mengevaluasi kegiatan. Untuk mendukung 
model ini, siswa perlu terampil dalam pemecahan masalah, ada fasilitas yang mendukung 
pembelajaran, jadwal yang terstruktur, dan tugas yang jelas serta hasil yang diharapkan. 

Dalam mengatasi kurangnya minat dan keterlibatan siswa dalam dalam 
mempelajari ajaran agama Kristen, kreativitas menjadi fokus dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Kristen. Meskipun peran penting Pendidikan Agama Kristen dalam 
membentuk karakter dan nilai-nilai agama siswa diakui, pendekatan konvensional sering 
kali kurang menarik dan relevan (Sianipar, 2023). Kreativitas guru dalam proses 
pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan kemajuan 
belajar siswa. Kreativitas ini bermanfaat untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang memotivasi dan menarik, memberikan waktu bagi siswa untuk menyelesaikan 
proyek, melakukan eksperimen, dan mengembangkan ide-ide baru. sebagai Pendidik, 
diharapkan agar guru dapat memanfaatkan semua fungsi dan manfaat kreativitas dalam 
pembelajaran (N. Siregar et al., 2022). 

Kreativitas guru tidak hanya terbatas pada memberikan bantuan dalam 
pembelajaran pada bagian tertentu, namun mencakup semua aspek pembelajaran secara 
menyeluruh, termasuk berpikir, keterampilan, dan emosi. Kreativitas juga membantu 
guru untuk menyelesaikan tugasnya dengan cara yang produktif. Ini melibatkan 
kemampuan guru untuk melihat berbagai kemungkinan yang dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah yang muncul selama proses pembelajaran (Sirait, 2021). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan 
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) guna mengatasi masalah minat dan 
keterlibatan siswa dalam mempelajari ajaran agama Kristen. Berdasarkan riset 
pendahuluan dan  penelitian  sebelumnya  yang  terdapat  pada  bagian  kedua,  beberapa  
pertanyaan  yang relevan  dengan  topik  dan  masalah  telah  diidentifikasi  yaitu:  
Bagaimana  kreativitas  dalam konteks  pembelajaran  PAK  dapat  didefinisikan  dan  
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diaplikasikan  secara  efektif  untuk meningkatkan  metode  pengajaran  yang  inovatif?, 
Bagaimana  pembelajaran  PAK  dapat didefinisikan dalam konteks penerapan kreativitas, 
dan apa saja elemen-elemen kunci yang perlu diperhatikan dalam menciptakan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa?, Apa yang dimaksud dengan Pendidikan 
Agama Kristen, dan bagaimana tujuan dan tujuan dari mata pelajaran ini dapat 
diwujudkan melalui pendekatan kreatif dalam pembelajarannya?, Mengapa penting untuk 
menerapkan kreativitas dalam pembelajaran PAK, dan bagaimana hal tersebut dapat 
mempengaruhi minat, keterlibatan, dan pemahaman siswa tentang nilai-nilai agama 
Kristen?, Bagaimana pendekatan kreatif dapat diterapkan secara konkret dalam 
pembelajaran PAK?. 

Berdasarkan pengamatan penulis yang dilakukan di sekolah SMP YP CERDAS 
MANDIRI, sarana dan prasarana sudah lengkap. Aktifitas peserta didik dikelas masih 
kurang, maka guru PAK perlu menerapkan pembelajaran berbasis proyek, seperti desain 
materi pembelajaran berbasis proyek. Desain materi pembelajaran berbasis proyek 
adalah suatu desain model pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai 
media dalam belajar. Dengan desain ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara 
langsung dalam eksplorasi, pemecahan masalah, dan penerapan nilai-nilai agama Kristen 
dalam proyek nyata.  

Dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran yang praktis dan relevan, mereka 
dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, pengalaman iman yang personal, 
dan keterampilan praktis yang diperlukan dalam menjalani kehidupan Kristen sehari-
hari. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna 
dalam Pendidikan Agama Kristen, dan desain materi pembelajaran berbasis proyek 
muncul sebagai salah satu solusi yang menarik untuk memotivasi siswa dan 
meningkatkan pembelajaran agama Kristen secara holistik. 

Peserta didik yang aktif hanya itu-itu saja, sehingga motivasi belajar masih perlu 
ditingkatkan. Dalam pembelajaran peserta didik membutuhkan waktu lama dalam 
menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan nilai ulangan harian, presentase ketuntasan 
peserta didik belum mencapai 70%. Jam pelajaran Pendidikan agama Kristen terjadwal di 
jam terakhir, sehingga semangat peserta didik sudah jauh berkurang. Berdasarkan hasil 
wawancara langsung terhadap peserta didik, peserta didik menginginkan pembelajaran 
agama kristen yang menyenangkan misalnya dibuat permainan. Melihat kondisi 
pembelajaran tersebut, diperlukan metode pembelajaran yang dapat memperbaiki 
kondisi tersebut. Menurut peneliti model pembelajaran berbasis proyek dalam 
meningkatkan kreativitas siswa dapat mengatasi masalah tersebut. 

 
METODE  
A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah 
pembelajaran didalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya memecahkan masalah 
tersebut dengan melakukan tindakan terencana serta menganalisanya. Menurut (Huda, 
2011) dalam desain Kemmis dan McTagarrt (1998) perencanaan (planning), tindakan 
(action), pengamatan (observation), dan Refleksi (reflection). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di SMP YP CERDAS MANDIRI JL. Cemara Abadi, 
Sampali, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371 Pada 
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 
Alasan memilih lokasi penelitian adalah: 

1. Lokasi penelitian adalah tempat penulis melaksanakan pengabdian kepada 
masyarakat (PKM). Sedikit banyaknya penulis telah mengetahui keadaan dari 
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sekolah ini khususnya dalam pelajaran Agama Kristen sehingga akan lebih 
mudah untuk mendapatkan data yang akurat. 

2. Lokasi penelitian tidak jauh dari tempat tinggal penulis saat ini. Sehingga 
penelitian dapat dilakukan lebih cermat dan teliti. 

3. Dari informasi yang didapat dari para guru, bahwa SMP YP CERDAS MANDIRI 
belum pernah melakukan implementasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek 
Dalam Meningkatkan Kreativitas Siswa. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek Penelitian ini adalah Siswa Kelas VIII SMP YP CERDAS MANDIRI. Dalam 

penelitian ini yang menjadi objek yaitu Implementasi Model Pembelajaran Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen Kelas VIII 
SMP YP CERDAS MANDIRI. 
D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang didalam terdapat sejumlah 

objek yang dapat dijadikan sumber data, yang diharapkan dapat memberikan data-
data yang dibutuhkan oleh peneliti. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik siswa kelas VIII SMP YP CERDAS MANDIRI yang 
berjumlah 20 siswa. 

2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili populasi 

untuk dijadikan sebagai sumber data atau informasi dalam suatu penelitian. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dimana penelitian dimaksud untuk 
mengetahui ada atau tidaknya akibat dari suatu yang dikenakan pada siswa. Sampel 
yang akan digunakan peneliti yaitu seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 20 
siswa. 

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel penelitian dalam pendidikan, penting bagi peneliti untuk menggunakan 

variabel dengan tepat. Variabel penelitian merujuk kepada objek, sifat, atribut, atau nilai 
dari individua atau kegiatan yang bervariasi dan ditetapkan oleh peneliti untuk tujuan 
studi dan analisis (Ulfa, 2019). Variabel penelitian ini terbagi atas dua variabel yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat.  

a. Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). dalam 
penelitian ini variabel bebasnya yaitu model pembelajaran berbasis proyek. 

b. Variabel Terkait 
Variabel terkait merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas. Maka dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel terkaitnya adalah meningkatkan kreativitas siswa. 

F. Prosedur Penelitian 
Berikut ini prosedur pelaksanaan tindakan kelas berdasarkan siklusnya dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1 Siklus PTK menurut (Elliott, 1991) 

Siklus PTK menurut (Elliott, 1991) Pada Gambar 1 dapat kita lihat bahwa terdapat 
2 siklus, masing-masing siklus memiliki perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. 

1. Siklus 1 
Adapun siklus 1 membahas tentang perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. 

a. Perencanaan  
Perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran 

untuk pembelajaran efektif dengan adanya menyusun desain, mengumpulkan 
data, menganalisis data dan menyiapkan laporan tertulis proyek. 

Pembelajaran berbasis proyek di SMP kelas VIII dalam melakuan 
pembelajaran berbasis proyek. Pelaksanaan dilakukan selama 2 jam yang 
terdiri dari kegiatan awal, inti dan penutup. Kegiatan belajar dilakuakn secara 
berkelompok. Pengamatan merupakan tahapan yang sangat penting pada saat 
pengambilan data. Dari pengamatan ini, teman sejawat mencatat hal-hal yang 
dirasa akan mempengaruhi nilai siswa nantinya. Selain itu juga akan 
memberikan gambaran untuk solusi selanjutnya ketika belum mencapai nilai 
ketuntasan. Membuat data cek untuk penilaian kepada siswa. 
b. Pelaksanaan 

Setelah perencanaan tindakan dilakukan dengan baik maka tahap 
selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan. Adapun pelaksanaan tindakan yaitu 
melaksanakan kelancaran kreativitas siswa melewati persoalan dan 
menemukan lebih banyak solusi, keaslian dengan kemampuan siswa 
menghasilkan cara baru atau unik, keluwesan kemampuan siswa menyajikan 
sejumlah cara yang berbeda untuk menyelesaikan masalah, penguraian siswa 
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mampu menjelaskan hasil dari kreativitasnya, dan melaksanakan untuk 
mengetahui hasil kreatifitas siswa.  
c. Pengamatan 

Tujuan observasi dilakukan adalah untuk melihat kemampuan peserta 
didik setelah pelaksanaan, sehingga berguna sebagai perbaikan dalam siklus 
selanjutnya. Adapun tahapan yang ada yaitu: 

1. Mengumpulkan data siswa 
2. Menganalisis data hasil penelitian 
3. Menarik kesimpulan 

d. Reflekssi 
Adapun refleksi hasil dari penlitian ini dapat disajikan berbentuk angket. 

2. Siklus 2 
Setelah siklus 1 dilakukan masih ada yang kurang dalam setiap proses yang 
dilaksanakan. 
a. Perencanaan  

1. Menyusun RPP pembelajaran  
2. Menyiapkan alat penelitian, yaitu alat pembelajaran guru dan siswa, 

angket guru dan siswa. 
3. Menyiapkan sumber belajar berupa kardus bekas, gunting, bungkus 

ale-ale, isolasi dan kertas bekas. 
4. Menyiapkan evaluasi pretes dan postes. 
5. Membentuk kelompok dalam kelas. 
6. Membuat dokumen tertulis dan sebuah video. 
7. Membuat data cek penilain siswa. 

b. Pelaksanaan 
1. Guru melakukan appresiasi dan motivasi untuk mengarahkan siswa 

ke pembuatan proyek yang akan dibuat. 
2. Menjelaskan tujuan pembelajaran daur ulang barang bekas menjadi 

bunga dengan materi karya pemeliharaan Allah dalam ciptaannya. 
3. Menjelaskan materi pembelajaran, menjelaskan langkah-langkah 

kerjanya dan menonton video contoh daur ulang barang bekas 
menjadi bunga 

4. Masing-masing kelompok bekerja dengan sumber belajar yang sudah 
disiapkan oleh guru, kardus bekas, gunting, isolasi, lidi, dan bungkus 
ale-ale, kertas bekas. 

5. Guru memotivasi siswa untuk saling kerja sama dengan kelompoknya 
dan menuliskan hasil kerjanya pada kertas yang tersedia. 

6. Siwa mempersentasekan hasil karyanya perkelompok 
7. Guru memberi nilai, menanyakan pada semua kelompok, kelompok 

mana yang terbaik hasilnya dan memberi penghargaan. 
c. Pengamatan  

1. Observasi mengamati kegiatan guru pada saat pembelajaran dan 
mengamati kegian siswa. 

2. Mengumpulkan data siswa 
3. Menganalisis data 
4. Menarik kesimpulan 

d. Refleksi  
3. Antusias siswa dalam mengikuti proses belejar sangat baik, terlihat 

semua aktif mempresentasikan hasil dan kelancaran mengemukakan 
ide pada saat proses bekerja sama, dan kelancaran mencapai apabila 
70% dilakukan oleh siswa. 
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4. Ketelitian menyimpulkan hasil dari proyek yang dilakukan dalam 
setiap kelompo. 

G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data kualitatif dan 

kuantitatif deskriptip. Analisis data kualitatif diperoleh melalui observasi terhadap 
aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran. Kemudian hasil belajar siswa 
mengguakan model pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kreativitas siswa 
diperoleh dari hasil pada siklus I dan siklus II yang di analisis secara kuantitatif deskriptif 
untuk dapat mengetahui nilai rata rata dan persentase keberhasilan belajar siswa melalui 
implementasi model pembelajaran berbasis proyek. Hasil kreativitas siswa dapat 
dikategorikan meningkat apabila 75% dari keseluruhan jumlah siswa mencapai KKM ≥76 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek pada siklus 1 dan 2.   

Skor siswa dapat di hitung menggunakan rumus:  

a.  

 

b.   

                                                   

c.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang telah diperoleh oleh Implementasi Model pembelajaran Berbasis Proyek 

untuk meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen 
kelas VIII di SMP YP CERDAS MANDIRI. Pada kegiatan pembelajaran tujuan untuk 
menghitung nilai rata-rata yang diperoleh siswa dan menghitung nilai persentase 
ketuntasan. Berdasarkan kriteria ketuntasan (KKM) maka dapat dikatakan tuntas apabila 
mencapai 75% dari KKM yang ditentukan sebagai berikut: 

 
  

= 40% 

 
=   

= 80% 

 

 
=  

= 77,25 

 
 

  

 

=   
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= 76% 
  

Untuk kreativitas siswa dilakukan selama penerapan model pembelajaran berbasis 
proyek dan observasi dilakukan setiap siklus. Berdasarkan hasil observasi kreativitas 
siswa pada siklus I jumlah siswa yang memiliki kreativitas siswa yang sangat tinggi ada 8 
orang siswa sekitar 40% yang mencapai ketuntasan dan yang tidak tuntas 12 orang siswa 
sekitar 60%. Melihat ketidaktuntasan siswa yang mencapai 75% hal ini menunjukkan 
bahwa kategori kreativitas siswa pada siklus I masih tergolong belum berhasil karena 
banyak siswa yang belum memahami materi dan masih kurang serius mengikuti proses 
pembelajaran. Pada siklus II berdasarkan observasi kreativitas siswa memperoleh 
kategori sangat tinggi meningkat terdapat 16 orang siswa yang tuntas sekitar 80% dan 
kreativitas siswa rendah 4 orang siswa sekitar 20%. Hal ini menunjukkan bahwa siklus II 
sudah berhasil dimana sudah terlihat meningkatnya kreativitas siswa dari siklus I. 

Dilihat dari hasil penelitian, maka diperoleh meningkatnya kreativitas siswa dari 
setiap siklus penelitian yang dilakukan dengan implementasi model pembelajaran 
berbasis proyek. Jumlah rata-rata hasil dari kreativitas siswa yang telah memenuhi 
standart ketuntasan minimal (KKM) pada siklus I 8 orang siswa (40%) dan pada siklus II 
16 orang siswa (80%) setiap kesulitan yang dialami pada siklus I sudah diperbaiki pada 
pelaksanaan disiklus II terlihat dari hasil kreativitas siswa yang mencapai ketuntasan 75% 
siswa yang mencapai nilai KKM. 

Dari observasi kegiatan pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan 
kreativitas siswa pada siklus I terdapat 8 orang siswa (40%) yang mencapai nilai (KKM) 
dan yang tidak tuntas 12 orang siswa (60%). Hal ini menunjukkan bahwa kategori 
kreativitas siswa pada siklus I masish tergolong belum mencapai ketuntasan 75% yang 
mencapai nilai (KKM) yang ditentukan. Untuk itu peneliti melanjutkan ke siklus II untuk 
meningkatkan kreativitas siswa sesuai yang diharapkan. Pada siklus II hasil observasi 
kegiatan pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan kreativitas siswa 
memperoleh peningkatan hasil terdapat 16 orang siswa (80%) yang mencapai nilai (KKM) 
dan yang tidak tuntas hanya 4 orang siswa (20%). Hal ini menunjukkan bahwa hasil siklus 
II kreativitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I dan dapat dikategorikan 
kreativitas siswa peningkatan mencapai ketuntasan 75% yang mencapai nilai (KKM). 
Karena adanya meningkat hasil kreativitas siswa lebih besar dari ketuntasan yang 
ditentukan, maka peneliti memutuskan pada pelaksanaan siklus II dikatakan berhasil. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan peneliti dapat 
disimpilkan bahwa implementasi model pembelajaran berbasis proyek dalam 
meningkatkan kreativitas siswa pada mata pelajaran Pendidikan agama Kristen kelas VIII 
SMP YP CERDAS MANDIRI dikatakan berhasil. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
implementasi model pembelajaran berbasis proyek menunjukkan adanya peningkatan 
kreativitas siswa dari data nilai yang diperoleh pada siklus I jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 8 orang siswa (40%). Sedangkan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 16 orang siswa (80%) peningkatan dari siklus I dan II sebanyak 40%. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Kristen dengan implementasi model 
pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kreativitas siswa sebagai berikut:   
Hasil kreativitas siswa kelas VIII SMP YP CERDAS MANDIRI mengalami peningkatan 
setelah menerapkan implementasi model pembelajaran berbasis proyek. Hal itu dapat 
dilihat dari nilai yang diperoleh siswa. Pada siklus I terdapat 8 orang siswa (40%) yang 
mencapai nilai KKM dan yang tidak tuntas 12 orang siswa (60%), pada siklus II memiliki 
peningkatan hasil terdapat 16 orang siswa (80%) yang mencapai KKM dan yang tidak 
tuntas hanya 4 orang siswa (20%). Ketuntasan hasil kreativitas siswa secara keseluruhan 
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mengalami peningkatan, pada siklus I terdapat 8 orang siswa (40%) yang mencapai nilai 
(KKM) sedangkan pada siklus II memeroleh peningkatan hasil terdapat 16 orang siswa 
(80%) yang mencapai nilai. Sehingga peneliti berhenti di siklus II karena ketuntasan telah 
mencapai nilai rata-rata yang telah ditentukan. 
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